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Abstract: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh model pembelajaran Project Based Learning berbantuan media 

Quipper School terhadap prestasi belajar kognitif siswa. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pengumpulan data yaitu 

instrumen evaluasi tes atau posttest only with non-equivalent control group 

design berupa soal e. Populasi penelitian terdiri dari kelas XI F3 sebanyak 28 

siswa, kelas XI F4 sebanyak 27 siswa, dan kelas XI F5 sebanyak 27 siswa. 

Penentuan kelas kontrol dan kelas eksperimen menggunakan teknik purposive 

sampling yang sebelumnya dilakukan dengan class matching. Diperoleh hasil 

bahwa kelas XI F4 merupakan kelas eksperimen dan kelas XI F5 merupakan 

kelas kontrol, sedangkan kelas XI F3 merupakan kelas uji coba lapangan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik 

deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Jonggat. Dari hasil penelitian 

diperoleh nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan mean kelas eksperimen (75,04) > mean 

kelas kontrol (59,00) yang berarti menunjukkan adanya pengaruh penggunaan 

model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media Quipper School 

terhadap prestasi belajar kognitif sosiologi siswa kelas XI SMAN 1 Jonggat. 
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PENDAHULUAN 

 

Salah satu hasil dari pembelajaran 

sosiologi adalah siswa memiliki prestasi belajar 

kognitif yang maksimal. Prestasi belajar kognitif 

siswa diperlukan untuk mengetahui sejauh mana 

siswa dapat memahami dan mendalami suatu 

materi yang telah disampaikan dalam proses 

pembelajaran. Sebagaimana dikemukakan Dakhi 

(2020) hasil belajar siswa merupakan prestasi 

yang dicapai siswa secara akademis melalui ujian 

dan tugas, keaktifan bertanya dan menjawab 

pertanyaan yang mendukung perolehan hasil 

belajar tersebut. Proses pembelajaran yang terjadi 

di sekolah selalu diikuti dengan pengukuran dan 

penilaian untuk mengetahui prestasi belajar 

siswa. Dengan mengetahui prestasi belajar dapat 

diketahui kedudukan siswa yang pandai, sedang 

atau lambat. Akan tetapi, ditemukan berbagai 

masalah terkait rendahnya hasil belajar siswa 

yang belum dapat teratasi. Dalam kenyataannya, 

beberapa penelitian mengungkapkan bahwa 

prestasi belajar kognitif siswa masih dalam 

kategori yang rendah. Hal ini ditunjukkan dengan 

nilai dibawah KKM (Ulfah et al.,2016). 

Berdasarkan hasil penelitian Siagian, et al (2020) 

siswa mendapatkan hasil belajar yang tinggi 

sebanyak 30,2% dan selebihnya 69,7% 

memperoleh nilai rendah. Faktor yang 

menyebabkan hal ini adalah minat belajar siswa 

yang rendah (Tobamba et al., 2019; Ningsih et 

al., 2018); motivasi dan minat belajar (Salam., 

2019). Untuk menunjang keberhasilan tingkat 

prestasi belajar kognitif siswa, diperlukan model 

pembelajaran yang tepat pula agar tercapainya 

tujuan pembelajaran. Menurut Desnylasari, 

Mulyani, et al (2016) Model pembelajaran 

Project Based Learning sebagai pengajaran yang 

komprehensif yang melibatkan siswa dalam 

kegiatan penyelidikan yang kooperatif dan 

berkelanjutan. Hasil Kajian yang dilakukan oleh 

Lukman (2015) menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran Project Based Learning memiliki 

pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 

Demikian pula penelitian-penelitian yang 

menyatakan adanya pengaruh project base 

learning terhadap kemampuan kerjasama 

(Pratiwi et al., 2018); aktivitas belajar siswa 

(Rezeki et al., 2015); kemampuan berfikir kreatif 

(Noviyana, 2017) serta kemampuan berfikir kritis 

siswa (Insyasiska et al., 2017; Pratama et al., 

2016; Hayati et al., 2016). 

Dari penelitian-penelitian di atas dapat 

diketahui model Project Based Learning 
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memiliki hasil yang signifikan terhadap prestasi 

belajar kognitif siswa. Namun, kajian-kajian 

tersebut lebih banyak dilakukan pada 

kemampuan kerjasama, aktivitas belajar siswa, 

kemampuan berfikir kreatif serta kemampuan 

berfikir kritis siswa, sedangkan pada prestasi 

kognitif siswa terutama dalam model 

pembelajaran yang dikombinasikan dengan 

teknologi informasi (IT) pada mata pelajaran 

sosiologi masih sedikit dilakukan. Untuk itulah 

perlu adanya digunakan media teknologi 

informasi. Salah satu teknologi informasi yang 

dapat digunakan dalam penelitian ini adalah 

media Quipper School. Media quipper school 

memadukan dan memberdayakan guru dengan 

siswa secara online, menambah ilmu 

pengetahuan dan meningkatkan hasil belajar 

(Kusuma, 2015). Dari hasil penelitian Saraswati 

et al, (2018) menunjukkan adanya hasil belajar 

yang lebih tinggi antara siswa yang belajar 

menggunakan media pembelajaran e-learning 

quipper school dan siswa yang belajar 

menggunakan media power point. Hasil 

penelitian serupa yang dilakukan oleh Surahmadi 

(2016) menunjukkan bahwa media pembelajaran 

berbasis quipper school dapat meningkatkan 

motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik. 

Media pembelajaran quipper school dapat 

digunakan sebagai variasi media pembelajaran di 

kelas maupun untuk membuat tugas dirumah 

karena media pembelajaran quipper school 

banyak disukai peserta didik dengan beragam 

materi, contoh soal, dan latihan soal yang ada 

sehingga prestasi belajar kognitif siswa dapat 

meningkat. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif jenis quasi experiment dengan 

rancangan posttest only with non-equivalent 

control group design. Design penelitian ini 

digunakan untuk membandingkan dua kelompok 

penelitian yang diberikan perlakuan berbeda 

dengan melakukan posttest. Pola rancangan ini 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Rancangan Penelitian 

Kelas  Diberi perlakuan  Pretest  

Eksperimen x O1 

Kontrol   O2 

Sumber: Yulius (2008) 

 

Sample penelitian ini menggunakan dua 

kelas di SMAN 1 Jonggat, satu kelas sebagai 

kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas 

kontrol. Sample ini diambil menggunakan teknik 

purposive sampling setelah dilakukan 

penyepadanan kelas. Aspek yang disepadankan 

adalah jumlah keseluruhan siswa, guru sosiologi 

yang mengajar, materi pembelajaran, dan waktu 

belajar. Data penelitian diambil menggunakan 

evaluasi tesberupa soal uraian yang telah 

memenuhi syarat validitas dan realibilitas 

instrument. Langkah-langkah pelaksanaan 

posttest only with non-equivalent control group 

design, yaitu: (1) melakukan observasi awal ke 

sekolah; (2) menyusun RPP; (3) menyusun 

instrumen; (4) uji validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran soal, dan daya beda soal; (5) 

melakukan uji coba instrument; (6) menerapkan 

model Problem Based Learning berbantuan 

media quipper school; (7) memberikan posttest; 

(8) pengolahan dan analisis data; (9) membuat 

Kesimpulan. Analisis data dalam penelitian ini 

mencakup statistik deskriptif dan analisis 

komparatif. Analisis komparatif dilakukan untuk 

menguji hipotesis dengan membandingkan hasil 

belajar antara kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol. Untuk keperluan tersebut digunakan uji 

T two independent sample. Sebelum uji T, 

dilakukan uji persyaratan analisis berupa uji 

normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

dengan bantuan SPSS 27.0 for Windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Sebelum menentukan sample penelitian, 

peneliti terlebih dahulu melakukan penyepadan 

kelas pada seluruh anggota populasi, yaitu kelas 

XI F3, XI F4 dan kelas XI F5. Hasil 

penyepadanan kelas tersebut memiliki kesamaan 

baik dari segi jumlah keseluruhan siswa XI F3 

sebanyak 28 siswa, kelas XI F4 dan XI F5 

berjumlah 28 siswa, guru sosiologi yang 

mengajar sama, materi pembelajaran, dan waktu 

belajar yang sama. Peneliti menentukan sampel 

dengan cara purposive sampling dan memperoleh 

kelas XI F4 sebagai kelas eksperimen dan kelas 

XI F5 sebagai kelas kontrol. Data prestasi belajar 

kognitif siswa diukur dengan menggunakan 

instrument test berupa soal uraian. kemudian 

peneliti menguji validitas instrument 

menggunakan uji ahli dan uji lapangan. Hasil 

kusioner uji ahli menunjukkan bahwa validator 

memberikan nilai 85,7 untuk instrument 

penelitian. Hal ini menandakan bahwa kualitas 
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instrument soal uraian sangat layak karena berada 

pada interval nilai 80-100. Selanjutnya, 

menganalisis validitas instrument pada kelas XI 

F3 menggunakan Product Moment.  

 
Table 2. Hasil Uji Validitas Instrumen 

No. Soal Pearson correlation Nilai Sig. (2-tailed) Kesimpulan 

1 0,801 0,000 valid 

2 0.485 0,009 valid 

3 0,699 0,000 valid 

4 0,706 0,000 valid 

5 0,543 0,003 valid 

6 0,502 0,007 valid 

7 0,523 0,004 valid 

Output SPSS 27 

 

Dapat diketahui bahwa seluruh soal 

uraian instrument valid karena nilai Sig. (2-

tailed) < 0,05. Selanjutnya, uji realiabilitas data 

menggunakan Cronbach Alpha. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Realiabilitas Instrumen 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Postest XI F3 (uji coba lapangan) 0,655 Realiabilitas 

Output SPSS 27 

 

Dapat disimpulkan bahwa seluruh 

instrument soal uraian reliabel karena nilai 

Cronbach Alpha > 0,60. Dengan demikian, 

instrument soal uraian ini dapat digunakan untuk 

mengukur hasil belajar kognitif sosiologi siswa. 

Setelah melakukan penelitian, berikut hasil 

statistik deskriptif dari kelas eksperiment dan 

kelas kontrol. 

 
Tabel 3. Statistik Deskriptif Data Penelitian 

Variable Kelas N Min Max Mean Std. Deviation 

Hasil belajar Kontrol-Konvensional 27 52 65 59,00 3,385 

Eksperimen-PjBL Quipper school 27 60 98 75,04 11,587 

Valid N (listwise) 27     

Sumber: Output SPSS 27 

 

Dapat diketahui bahwa siswa kelas kontrol 

(XI F5) berjumlah 27 orang dan siswa kelas 

eksperimen (XI F4) berjumlah 27 orang. Kelas 

kontrol memiliki nilai rata-rata nilai 59 dengan 

nilai terendah 52 dan nilai tertinggi 65, 

sedangkan kelas eksperimen (XI F5) memiliki 

nilai rata-rata sebesar 75,37 dengan nilai terendah 

60 dan nilai tertinggi 98. Selanjutnya, kelas 

kontrol memiliki standar deviasi 3,385 dan kelas 

eksperimen memiliki standar deviasi 11,587. Uji 

persyaratan analisis dalam penelitian ini dengan 

melakukan uji normalitas menggunakan 

Kolmogrov-Smirnov. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Var Kelas Asymp. Sig. (2-tailed) Ket. 

 

Hasil belajar 

Kontrol-Konvensional 
0,200 Berdistribusi normal 

Eksperimen-PjBL Quipper School 

Sumber: Output SPSS 27 

 

Hasil uji normalitas dengan taraf 

signifikansi 5% di atas menunjukkan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 < 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa data posttest di kelas 

kontrol dan eksperimen berdistribusi normal. 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis akan dilakukan dengan Uji T 

Two Independent Sample.  

 
 

 

https://doi.org/10.29303/jipp.v10i2.3258


Safitri et al., (2025). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 10 (2): 1875 – 1880 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v10i2.3258 
 

1878 

 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

Kelas Mean Std. Dev Min Max  Ket 

Sig. t  

Kontrol 

Konvensional 

59,00 3,385 52 65 ,000 6,902 Ho ditolak 

Eksperimen-PjBL 

Quipper School 

75,04 11,587 60 98 

Sumber: Output SPSS 27 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, adapun kriteria pengambilan 

keputusan dalam penelitian ini apabila nilai Sig. 

(2-tailed) lebih kecil dibandingkan taraf 

signifikansi 5% (0,05) maka Ho ditolak dan Ha 

diterima yang berarti adanya pengaruh. Apabila 

nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dibandingkan 

taraf signifikansi 5% (0,05) maka Ho diterima 

dan Ha ditolak yang berarti tidak adanya 

pengaruh. Dalam penelitian ini diperoleh nilai 

Sig. 0,000 < 0,05 dan mean kelas eksperimen 

(75,04) > mean kelas kontrol (59,00) yang berarti 

menunjukkan adanya pengaruh penggunaan 

model Project Based Learning (PjBL) 

berbantuan media Quipper School terhadap 

prestasi belajar kognitif sosiologi siswa kelas XI 

SMAN 1 Jonggat. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, adapun kriteria pengambilan 

keputusan dalam penelitian ini apabila nilai Sig. 

(2-tailed) lebih kecil dibandingkan taraf 

signifikansi 5% (0,05) maka Ho ditolak dan Ha 

diterima yang berarti adanya pengaruh. Apabila 

nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dibandingkan 

taraf signifikansi 5% (0,05) maka Ho diterima 

dan Ha ditolak yang berarti tidak adanya 

pengaruh. Dalam penelitian ini diperoleh nilai 

Sig. 0,000 < 0,05 dan mean kelas eksperimen 

(75,04) > mean kelas kontrol (59,00) yang berarti 

menunjukkan adanya pengaruh penggunaan 

model Project Based Learning (PjBL) 

berbantuan media Quipper School terhadap 

prestasi belajar kognitif sosiologi siswa kelas XI 

SMAN 1 Jonggat. Hasil ini memperkuat 

penelitian Khoiri, Marinia, & Kurniawan (2016) 

bahwa model Project Based Learning (PjBL) 

pada pokok bahasan hukum keppler SMA Negeri 

1 Gubug efektif terhadap kemampuan kreatif dan 

hasil belajar siswa kelas XI. Senada dengan hasil 

penelitian Dewi (2019) menyatakan setelah 

dilakukan penelitian dalam dua siklus terdapat 

adanya peningkatan prestasi belajar melalui 

startegi Project Based Learning mata pelajaran 

sosiologi kelas XI IIS 3 di SMA Muhammadiyah 

2 Yogyakarta. Hal ini diperkuat oleh penelitian 

Hutapea & Simanjuntak (2017) bahwa ada 

perbedaan yang signifikan akibat pengaruh 

model PjBL terhadap hasil belajar siswa. Dalam 

penelitiannya Hutapea & Simanjuntak 

menyarankan agar lebih dapat mengendalikan 

kelas. 

Kendala diatas dapat terpenuhi dalam 

penelitian ini karena peneliti mengolaborasikan 

model Project Based Learning (PjBL) dengan 

media Quipper School yang dapat mendorong 

siswa menjadi lebih teratur, lebih aktif, lebih 

kreatif, serta dapat menciptakan suasana yang 

menyenangkan. Hal ini didukung oleh hasil 

kajian Aini, Lesmono & Wahyuni (2018) bahwa 

hasil penerapan model pembelajaran berbasis 

proyek berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) dapat membuat siswa menjadi lebih 

tertarik dan percaya diri dalam menampilkan atau 

mempresentasikan produk hasil dari proyek yang 

telah ditugaskan. Hal ini juga didukung oleh hasil 

kajian Fitri, Dasna, & Suharjo (2018) 

menemukan bahwa penerapan model Project 

Based Learning (PjBL) dapat menimbulkan 

ketertarikan akan belajar secara aktif dan 

mandiri. Selanjutnya hasil penelitian ini juga 

memperkuat penelitian El Hawa et al, 2023 yang 

menyatakan adanya pengaruh model Project 

Based Learning dengan bantuan media podcast 

pada hasil belajar siswa SMAN 1 Sumbawa 

Besar pada mata pelajaran sosiologi. Hasil 

penelitian ini juga memperkuat penelitian 

Supriani (2016) yang menyatakan pencapaian 

akhir kemandirian belajar siswa kelompok 

eksperimen yang mendapatkan pembelajaran 

Quipper School lebih baik daripada siswa 

kelompok kontrol yang mendapatkan 

pembelajaran konvensional. Hasil penelitian ini 

juga sejalan dengan hasil penelitian Murdani et 

al, 2022 yang menyatakan model Problem Based 

Learning dengan motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Selain itu 

hasil penelitian ini juga sejalan dengan Khairna 

et al, 2022 yang dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa ada pengaruh model Project Based 

Learning berbantuan media vlog terhadap high 
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order thinking skill siswa SMA pada masa 

pandemi Covid-19. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan dengan 

memperhitungkan hasil hipotesis bahwa ada 

pengaruh model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) berbantuan media Quipper 

School terhadap prestasi belajar kognitif 

sosiologi siswa kelas XI SMAN 1 Jonggat. 

Penelitian ini telah membuktikan bahwa prestasi 

belajar kognitif sosiologi siswa di kelas 

eksperimen (XI F4) yang menerapkan model 

Project Based Learning berbantuan media 

Quipper School lebih tinggi dibandingkan 

prestasi belajar sosiologi siswa di kelas kontrol 

(XI F5) yang menerapkan model konvensional. 
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